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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka perceraian yang
sebagian besar disebabkan oleh masalah ekonomi, termasuk di wilayah Kabupaten
Tulungagung. Salah satu upaya preventif dalam mewujudkan keluarga yang
harmonis adalah dengan memperhatikan prinsip kafa’ah maliyah (kesetaraan
ekonomi) dalam memilih pasangan hidup. Generasi Z sebagai generasi muda yang
tengah memasuki usia menikah memiliki pandangan yang unik dan dinamis
terhadap konsep ini.

Fokus Penelitian dalam penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana konsep
kafa’ah maliyah sebagai kriteria dalam menetapkan pasangan hidup dalam
perspektif Generasi Z di Desa Rejoagung, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten
Tulungagung (2) Bagaimana konsep kafa’ah maliyah sebagai kriteria dalam
menetapkan pasangan hidup dalam perspektif maslahah mursalah di Desa
Rejoagung, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung? (3) Bagaimana
konsep kafa’ah maliyah sebagai kriteria dalam menetapkan pasangan hidup dalam
perspektif maslahah mursalah menurut kacamata Generasi Z di Desa Rejoagung,
Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
lapangan. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 18
responden Generasi Z di Desa Rejoagung yang terdiri dari 9 laki-laki dan 9
perempuan, serta observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar Generasi Z memahami kafa 'ah maliyah sebagai kesetaraan ekonomi
yang penting untuk mendukung kestabilan rumah tangga. Dalam perspektif
maslahah mursalah, konsep kafa’ah maliyah dinilai sah digunakan sebagai
pertimbangan selama membawa kemaslahatan dan mencegah kerusakan dalam
rumah tangga. Generasi Z. mengakui bahwa konsep Kafa’'ah Maliyah atau
mempertimbangkan kesetaraan ekonomi sebelum menikah adalah bagian dari
usaha menjaga kemaslahatan dan mencegah kerusakan dalam rumah tangga, seperti
pertengkaran, beban sepihak, hingga perceraian.
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This study is motivated by the high divorce rate, much of which is attributed
to economic problems, including in the Tulungagung Regency area. One preventive
effort to establish a harmonious family is by considering the principle of kafa’ah
maliyah (economic compatibility) in choosing a life partner. Generation Z, as the
young generation currently entering the age of marriage, has unique and dynamic
views regarding this concept.

The research questions of this study include: (1) How is the concept of
kafa’ah maliyah as a criterion in choosing a life partner perceived by Generation Z
in Rejoagung Village in Rejoagung Village, Kedungwaru Subdistrict, Tulungagung
Regency? (2) How is the concept of kafa’ah maliyah understood as a criterion in
choosing a life partner from the perspective of maslahah mursalah in Rejoagung
Village, Kedungwaru Subdistrict, Tulungagung Regency? (3) How does
Generation Z view the concept of kafa’ah maliyah as a criterion in choosing a life
partner from the perspective of maslahah mursalah in Rejoagung Village,
Kedungwaru Subdistrict, Tulungagung Regency?

This research uses a qualitative method with a field study approach. Primary
data were obtained through in-depth interviews with 18 Generation Z respondents
in Rejoagung Village, consisting of 9 males and 9 females, along with observation
and documentation. The results show that most Generation Z respondents
understand kafa ‘ah maliyah as economic compatibility that plays an important role
in maintaining household stability. From the perspective of maslahah mursalah, the
concept of kafa’ah maliyah is considered legitimate as long as it brings benefit
(maslahah) and prevents harm (mafsadah) in the household. Generation Z
acknowledges that taking economic compatibility into account before marriage is
part of the effort to maintain benefit and prevent harm in the household, such as
conflict, financial burden on one party, and even divorce.
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